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1.1 Latar Belakang

Obesitas telah menjadi masalah kesehatan global yang semakin menmgkat
dan menjadi ancaman serius. Berdasarkan data WHO pada 2022, | dan 8 orang di
dunia mengalami obesitas, dengan F;trﬂms: obesitas pada orang dewasa
meningkat dua kali lipat sejak 1991, sementars obesitss pada remaja meningkat
empat kali lipatfl]. Obesitas dapat menyebabkan peningkatan resiko berbagai
penyakil kronis, seperii diabetes tipe 2. penyakit janfung. dan kanker yang dapat
menurnkan kualitas hﬂllp mﬁu‘i&ﬂ'[l] Selain dﬂﬂpﬁk bﬁﬁehuﬂm, obesitas juga
mﬁmqunk eHnﬂmfvanE besar dengan _' cantrn
medis dan penumunan produktivitas kerja akibat pm‘inﬁtuiﬁi. ﬂmlsi'?][_l]

?uh hidup sehari-hari memiliki pengaruh besar mmn
obesitas. Kebiasaan makan yang buruk, seperti mengonsumsi ma.kmhnﬁhlm
dengun gizi rendah serta pola makan yang tidak teratur, nmugkntkw resiko
mm& obesitas. Kurangnya aktivitas fisik juga menjadi fuktor penting
yang berkontribusi pndn obesitas, demikion puln dmm tudur vang dupat
lrmpengaruhl metabolisme tubuh dan mmlngkaﬂmmﬁumhn[{ﬂ.ﬂ[ﬁ] Oleh
karena itu, meijaga Fﬁthﬁlﬂlﬂt“ dengan makan makuman bu'ﬂ‘,iﬁ‘ seimbang,
rutin bmhﬂm dm_ﬁdw mqﬁ‘.ﬂp sangat pmfmgi.hhh mencegah obesitas
dan w&m tubuh secara kescluruhan, Deteksi dini terhadap obesitas
sangat krusial agar pendnntu dapat segera mendapatkan penanganan yang sesuai
untuk mencegah kumpllm_ﬁ_w_m#hn kualitas hidup mereka.

Seiring dengan berkembangnyva teknologi. algonitma machine learning
dapat digunakan untuk memprediksi tingkat obesitas berdosarkan pola hidup
schari-hari, yang menjadi upaya penting dalam pencegahan dini. Extreme Gradient
Boosting (XGBoost) telah terbukti efektif dengan memberikan akurasi tinggi,
mencapai 97.16%[7] dan 99.61%]8] dalam beberapa penelitian. Meskipun
memiliki keunggulan dalam menangani dataset besar dan kompleks, XGBoost
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memeriukan waktu pelatihan yung lebih lama dan sumber daya komputasi yang
lebih besar. Di sisi lain, Logistic Regression juga merupakan algoritma yang efisien
dan mudah dipahami, dengan akurasi yang mencapai 99,05%[9]. 99.27%]10], dan
08.99%[11] dalom penelitian sebelumnya. Namun, Logistic Regression memiliki
keterbatasan dalam menangani dats yang sangat kompleks atau non-linear.

Penelitian ini menggunakan dataset "Obesity Prediction Ditaset” untuk
menganalisis faktor-fiktor gaya hidup yang mempengaruhi obesitas, seperti
kebiasaan makan, akbivitas ﬁﬁﬁ, kebiasaun mﬂ‘ﬂk‘, konsumsi alkohal,
pengaungan lnhuiug;. seria jenis transportasi, ﬁmuhn:m mi o jugs
mempertimbangkan faktor demografis seperti jenis kelamuin, umur, tingai badan,
berat badan. riwayat obesitas keluarga. dan staius pemantaan kalori. Dengan

m;-nggnnlm ll‘.‘kmingl machine learning, Flm:ﬁh;ll ini dibarapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan sistem kesehatan WH& efektif

dalam mmdilgnnsls dan mengobati obesitas pada tahap awal. Y{mhaidmtns
akan digunakan untuk mengidentifikasi tingkat obesitas responden, mulai dari
lﬂ:urm ‘berat badan hingga berbagai tingkat obesitas.

1.2 Rumusan Masalah
H‘Mﬂ WWmasuhh duatns, rhmmmlah dalam
penelitian ini yartu:
1. Bagaimana Kinerja Extreme Gradient Boost dan Logistic Regression
dalam memprediksi fingkit obesitas berdasarkan pola hidup sehari-hari?
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dar masing-masing algoritma dalam
konteks prediksi obesitas?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ind yaitu:

l. Penelitian imi menggunokan dataset "Obesity Prediction Dataset” yang
didapat dari Kaggle.



1.4

1.5

. Penelitian ini menganalisis dua algoritma machime learning, yaitu Extreme

Gradient Boost dan Logistic Regression, tanpa membandingkan algoritma
lain.

. Penelitian ini akan menganalisis faktor-fakior gaya hidup dan kebiasaan

yang mempengaruhi status obesitas, dengan fokus pada variabel seperti
kebiasaan makan (makanan tinggi kalori, frekuensi konsumsi sayuran,
camilan, dan knmumsi nir} pktivitag fisik, kebiasaan merokok dan
konsumsi aﬂqﬂid.pmggm Idmuhgs.mhpms transportasi. Selam itu,
penelitian jugs skan mes anghen faktor demografis (jenis kelamin,
wmur, tngg dﬂﬁ-ﬂut'h!m}.m myal uhﬁlmdniumhhncgn. serta status

pemantsuan kalori. Variabel Obesity akan digunakan seblgm target untuk

mengidentifikasi lingkal obesitas responden, mulsi dan kekurangan berat
badan hingga berbagai tingkat obesitas,

Tujuan Penelltian
Tujuan yung akan dicspai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah

: Hu‘lnk “membandimgkan kinena Extreme Gradient Boost dan Logstic

n dalam mempredikst obesitas hmﬂaa#kmdﬂlpuluw sehari-

Untuk menilai akurasi, kelebihan dan kekurangan masing- masing algoritma

dalam memprediksi status obesitas, serta menemukan algoritma paling

Manfaat Penelltian

Manfaat penelittan ini adalah memberikan pemahaman mengenai

keungpulan dan keterbatasan algoritma Extreme Grdient Boosting (XGBoost) dan
Logistic Regression dalam memprediksi tingkat obesitas berdassrkan pola hidup
sehari-hari, sehingga dapat memperkaya literatur dalam bidang machine learming
dalam prediksi keschatan.
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tujian penelitian dan manfaat penelitisn.
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Tinjauan pustaka berisi penelitian schelumnya yang menjadi acuan dan teori-teori
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